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SHABINA RARAKANA NURDUWANATI JDR. Lengthening of The Vase Life of 

Carnation Cut Flower with a Solution of Sugar and Kitchen Vinegar at Different 

Concentrations (Supervised By ZAIDAN) 

Carnation flowers (Dianthus caryophyllus) are among the most important 

commercial cut flower commodities in the world besides roses and 

chrysanthemums. Vase life is an important factor in determining the market value 

of cut flowers. It takes a few days after harvesting from the farmer to the 

costumer. The quality of cut flowers may decrease if the time required is long 

enough and the treatment is not good. Carnation cut flowers have good 

characteristics in the form of a variety of colors, the freshness period of flowers is 

quite long. However, carnation flowers also have shortcomings in the form of a 

long flowering time or cycle, require material as an enforcer, are less resistant to 

disease attacks caused by bacteria and fungi. This study aims to study the 

concentration of the right solution of granulated sugar and kitchen vinegar to 

extend the vase life of carnation cut flowers. This study used an observation 

method and the research materials were compiled using the rules of Random 

Group Design (RAK). The research treatment was preservatives to increase the 

vase life of carnation cut flowers with a mixture of 1 liter of aquods ingredients, 

added granulated sugar and kitchen vinegar of different concentrations. The 

mixture of aquods solution plus granulated sugar and kitchen vinegar has a 

significant effect on the parameters of the time the flower blooms, the time the 

flowers wither, the time the flowers fall off, as well as the amount of solution 

absorbed by the flowers. The best solution treatment is given the highest 

concentration where the flower is able to fully bloom completely, the freshness of 

the flower lasts longer so that it inhibits the wilting time of the flower. 

Keywords : Vase Life of Carnation Cut Flower, Granulated sugar, Kitchen vinegar. 
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RINGKASAN 

SHABINA RARAKANA NURDUWANATI JDR. Pemanjangan Vase Life 

Bunga Potong Anyelir (Dianthus Caryophyllus) dengan Larutan Gula Pasir dan 

Cuka Dapur pada Konsentrasi Berbeda (Dibimbing oleh ZAIDAN). 

 

Bunga anyelir (Dianthus caryophyllus) termasuk salah satu komoditas bunga 

potong komersial yang paling penting di dunia selain mawar dan krisan. Vase life 

merupakan faktor penting dalam penentuan nilai pasar bunga potong. Dibutuhkan 

beberapa hari setelah panen dari petani kepada kosumen. Kualitas bunga potong 

dapat menurun jika waktu yang dibutuhkan cukup lama dan perlakuan yang tidak 

baik. Bunga potong anyelir mempunyai karakteristik yang baik berupa warna 

yang beragam, masa kesegaran bunga cukup lama. Namun bunga anyelir juga 

memiliki kekurangan berupa lamanya waktu atau siklus berbunga, memerlukan 

bahan sebagai penegak, kurang resisten terhadap serangan penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri dan fungi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

konsentrasi larutan gula pasir dan cuka dapur yang tepat untuk memperpanjang 

masa vase life bunga potong anyelir. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan bahan-bahan penelitian disusun menggunakan kaidah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK). Perlakuan penelitian adalah bahan-bahan pengawet 

untuk meningkatkan vase life bunga potong anyelir dengan campuran bahan 

aquades 1 liter, ditambahkan gula pasir dan cuka dapur dengan konsentrasi yang 

berbeda. Campuran larutan aquades ditambah gula pasir dan cuka dapur 

berpengaruh nyata terhadap parameter waktu bunga mekar, waktu bunga layu, 

waktu bunga rontok, serta jumlah larutan yang terserap bunga. Perlakuan larutan 

yang terbaik pada pemberian konsentrasi tertinggi pada P4 yaitu bunga mampu 

mekar sempurna keseluruhan, kesegaran bunga bertahan lebih lama sehingga 

menghambat waktu layu bunga. 

Kata Kunci : Vase Life Bunga Potong Anyelir, Gula pasir, Cuka Dapur. 



iv 

 

 

SKRIPSI 

 

 
PEMANJANGAN VASE LIFE BUNGA POTONG ANYELIR 

(Dianthus caryophyllus) DENGAN LARUTAN GULA PASIR 

DAN CUKA DAPUR PADA KONSENTRASI BERBEDA 

 
LENGTHENING OF THE VASE LIFE OF CARNATION CUT 

FLOWER WITH A SOLUTION OF SUGAR AND KITCHEN 

VINEGAR AT DIFFERENT CONCENTRATIONS 

 

 

 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
SHABINA RARAKANA NURDUWANATI JDR 

05091281924032 

 
PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



v 

 

 



vi 

 

 



vii 

 

 



viii 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis memiliki nama Shabina Rarakana Nurduwanati Jdr, lahir pada  

tanggal 1 April 2002 di Kota Prabumulih, Sumatera Selatan. Penulis merupakan 

anak pertama dari 2 bersaudara dari pasangan Ayah Joko Duwantoro, S.E dan Ibu 

Suryati. Dengan memiliki satu saudara kandung yang bernama Analitja Sikha 

Maharani Jdr. 

Adapun beberapa jenjang sekolah yang telah ditempuh oleh penulis yaitu SD 

Negeri 42 Prabumulih pada tahun 2007 – 2013, lalu melanjutkan ke SMP Negeri  

1 Prabumulih pada tahun 2013 – 2016, dan SMA Negeri 1 Prabumulih pada 2016 

– 2019. Setelah lulus SMA penulis melanjutkan Pendidikan tinggi ke Universitas 

Sriwijaya, bidang Strata-1 pada program studi Agronomi, Jurusan Budidaya 

Pertanian, Fakultas Pertanian. 

Selama menjadi mahasiswa Universitas Sriwijaya, penulis aktif mengikuti 

beberapa organisasi kemahasiswaan dalam kampus diantaranya HIMAGRON 

(Himpunan Mahasiswa Agronomi), BO KURMA (Badan Otonom Komunitas 

Riset Mahasiswa), serta DPM KM FP (Dewan Pengawas Mahasiswa Fakultas 

Pertanian). 



ix 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur atas kehadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala, karena dengan taufik dan Hidayahnya saya diberi waktu dan kesanggupan 

untuk menyelesaikan pendidikan S1 AGRONOMI Fakultas Pertanian Unsri 

diiringi dengan usaha dan do’a serta dukungan dari orang tua, keluarga, dan 

sahabat agar skripsi ini selesai pada waktu yang terbaik. Shalawat serta salam 

selalu tercurahkan kepada junjungan Besar kita, seorang suri tauladan yang diutus 

sebagai utusan terakhir di muka bumi, sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia, 

beliau adalah Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alahi Wassalam. Semoga kita bisa 

mendapat syafaatnya di hari akhir nanti, aamiin. Oleh karena itu, dengan bangga 

saya haturkan rasa syukur dan terimakasih kepada yang tercantum dibawah ini 

ataupun lainnya yang tidak tertuliskan. Semoga selalu diberi kebaikan di dunia 

maupun di akhirat. Terimakasih untuk: 

1. Dr. Ir. Zaidan, M.Sc selaku dosen pembimbing skripsi yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan dengan penuh kesabaran dalam pengerjaan skripsi ini 

sehingga dapat diselesaikan dengan baik. 

2. Dr. Ir. Lidwina Ninik Sulistyaningsih, M.Si selaku penguji yang telah 

memberikan saran dan masukan pada skripsi ini sehingga dapat menjadi lebih 

baik lagi. 

3. Dr. Ir. Entis Sutisna Halimi, M.Sc selaku dosen pembimbing akademik yang 

telah memberikan bimbingan dan arahan serta motivasi selama masa 

perkuliahan. 

4. Kedua orang tuaku tersayang, Bapak Joko Duwantoro, S.E dan Ibu Suryati 

yang selalu memberikan semangat dan do’a kepada putri tercintanya agar 

selalu dalam lindungan dan diberikan kelancaran selama perkuliahan serta 

motivasi untuk terus semangat dalam pengerjaan skripsi. Kasih sayang yang 

selalu diberikan tanpa rasa pamrih dan selalu berjuang untuk yang terbaik. 

5. Seluruh dosen AGRONOMI Unsri, yang telah memberikan pengajaran terbaik 

selama masa perkuliahan. 

6. AAR yang insyaallah selalu membersamai dalam suka duka selama ini. 



x 

 

 

7. Sahabatku Lia, Elsa, dan Ulyah yang selalu membersamai dalam setiap suka 

dan duka selama proses pendewasaan diri. 

8. Sahabatku dalam grup ab(Normal) yang selalu memberikan dukungan penuh 

selama masa perkuliahan hingga akhir. 

9. Sahabat-sahabat lainnya yang telah berjuang bersama dalam kehidupan 

menjalani proses pendewasaan. 

10. Seluruh teman seperjuangan Agronomi 2019 yang mengisi hari – hari 

perkuliahan dengan hal – hal yang menyenangkan. 

 

 

 

 
Indralaya, Januari 2023 

 

 

 
Penulis 



xi 

 

 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ............................................................................... ix 

DAFTAR ISI .............................................................................................. xi 

DAFTAR TABEL ...................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................. xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... xv 

BAB 1 PENDAHULUAN .......................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ............................................................................... … 1 

1.2 Tujuan ............................................................................................ … 3 

1.3 Hipotesis ........................................................................................ … 3 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .................................................................. 4 

2.1 Bunga Potong .................................................................................… 4 

2.1.1 Bunga Potong Anyelir ................................................................ … 4 

2.1.2 Botani Bunga Anyelir .................................................................… 5 

2.1.3 Syarat Tumbuh Bunga Anyelir ...................................................… 6 

2.1.4 Panen Bunga Potong Anyelir ......................................................… 7 

2.1.5 Pasca Panen Bunga Potong Anyelir ........................................... … 8 

2.2 Fungsi Gula Terhadap Tanaman ....................................................… 9 

2.3 Fungsi Cuka Terhadap Tanaman ...................................................… 10 

2.4 Agribisnis Tanaman Bunga Potong ............................................... 11 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN .................................................. 12 

3.1 Tempat dan Waktu .........................................................................… 12 

3.2 Bahan dan Alat ...............................................................................… 12 

3.3 Metode Penelitian ..........................................................................… 12 

3.4 Analisis Data .................................................................................. … 13 

3.5 Cara Kerja ......................................................................................… 13 

3.5.1 Persiapan Awal Bunga Potong ................................................... … 13 

3.5.2 Pembuatan Larutan .....................................................................… 13 

3.5.3 Pemeliharaan Bunga Potong .......................................................… 13 

3.6 Peubah yang Diamati .....................................................................… 14 

3.6.1 Waktu Bunga Mekar Sempurna (hari) ........................................… 14 

3.6.2 Diameter Bunga (cm) ..................................................................… 14 

3.6.3 Waktu Bunga Layu .....................................................................… 14 

3.6.4 Waktu Bunga Rontok ..................................................................… 14 



xii 

 

 

3.6.5 Jumlah Larutan Terserap Bunga .................................................… 14 

3.6.6 Persentase Kehilangan Berat Fisiologi .......................................… 15 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................... 16 

4.1 Hasil ...............................................................................................… 16 

4.1.1 Waktu Bunga Mekar Sempurna (hari) ........................................… 17 

4.1.2 Diameter Bunga (cm) ..................................................................… 19 

4.1.3 Waktu Bunga Layu (hari) ...........................................................… 19 

4.1.4 Waktu Bunga Rontok (hari) ........................................................… 20 

4.1.5 Jumlah Larutan Terserap Bunga (gram) .....................................… 21 

4.1.6 Persentase Berat Fisiologi Bunga (%) ........................................… 22 

4.2 Pembahasan ....................................................................................… 23 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ...................................................... 27 

5.1 Kesimpulan ....................................................................................… 27 

5.2 Saran ..............................................................................................… 27 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 28 

LAMPIRAN ................................................................................................ 32 



DAFTAR TABEL 

Halaman 

xiii 

 

 

 

Tabel 3.1 Konsentrasi Perlakuan Penelitian................................................ 10 

Tabel 4.1 Hasil Analisis sidik ragam terhadap bunga potong anyelir pada 

berbagai peubah ......................................................................... 14 



DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

xiv 

 

 

Gambar 2.1 Bunga anyelir tipe standar ..................................................… 7 

Gambar 2.2 Bunga anyelir tipe spray .....................................................… 8 

Gambar 4.1 Foto saat bunga kuncup ......................................................… 17 

Gambar 4.2 Foto saat bunga mekar sempurna .......................................… 17 

Gambar 4.3 Pengaruh penggunaan gula dan cuka terhadap waktu 

bunga mekar sempurna (cm) ................................................... 18 

Gambar 4.4 Pengaruh penggunaan gula dan cuka terhadap diameter 

bunga (cm) ............................................................................... 19 

Gambar 4.5 Pengaruh penggunaan gula dan cuka terhadap waktu 

bunga layu (hari) ..................................................................... 20 

Gambar 4.6 Pengaruh penggunaan gula dan cuka terhadap waktu 

bunga rontok (hari)................................................................... 21 

Gambar 4.7 Pengaruh penggunaan gula dan cuka terhadap jumlah 

larutan terserap bunga (gram) ................................................. 22 

Gambar 4.8 Pengaruh penggunaan gula dan cuka terhadap persentase 

berat fisiologi bunga (%) ......................................................... 23 



DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

xv 

 

 

Lampiran 1 Denah Penelitian ..................................................................... 45 

Lampiran 2 Foto dokumentasi Penelitian .................................................. 45 



Universitas Sriwijaya 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bunga anyelir (Dianthus caryophyllus) termasuk salah satu komoditas bunga 

potong komersial yang paling penting di dunia selain mawar dan krisan 

(Tarannum dan Naik, 2014). Bunga potong anyelir mempunyai karakteristik yang 

baik berupa warna yang beragam, masa kesegaran bunga cukup lama. 

Kebanyakan bunga potong anyelir memiliki lama kesegaran berkisar 5 sampai 10 

hari tergantung dengan varietas bunganya (Aalifar et al., 2020). 

Bunga potong merupakan bagian yang unik dari industri flora, diakui secara 

global sebagai salah satu ornamen yang diproduksi komersil. Vase life merupakan 

faktor penting dalam penentuan nilai pasar bunga potong, karena untuk mencapai 

kepada konsumen dibutuhkan beberapa hari setelah panen bunga potong dari 

petani. Masa kesegaran bunga terhitung pada saat bunga dipanen hingga bunga 

mengalami kelayuan (Ariyanto et al., 2018). 

Kesegaran bunga potong ialah sebagai penentu kualitas dari bunga potong itu 

sendiri (Laksono dan Widyawati 2020). Kualitas bunga potong dapat menurun 

jika dibiarkan saja. Suhu tinggi selama penyimpanan dan pengiriman dapat 

mengurangi kesegaran bunga dalam vase life (Horibe, 2020). Setelah bunga 

potong dipanen maka aktivitas metabolisme pada bunga akan terus berlangsung 

yaitu proses respirasi. Proses respirasi menggunakan cadangan makanan dalam 

bunga yang digunakan sebagai substrat. Kesegaran bunga semakin berkurang 

akibat dari proses respirasi dan transpirasi atau keluarnya air dari tubuh bunga 

dalam bentuk uap air, hal ini yang menyebabkan bunga menjadi cepat layu  

dengan masa simpan yang singkat (Laksono dan Widyawati, 2020). 

Menurut Fitria et al 2021 teknologi yang dapat diterapkan dalam menjaga 

kesegaran bunga potong dan menekan laju respirasi ialah dengan melalui 

perendaman dengan menggunakan larutan nutrisi dan penggunaan bahan 

pengawet. Larutan yang digunakan terbuat dari bahan yang terdiri dari karbohidrat 

menjadi sumber energi dan asam asetat berperan menjadi penurun pH larutan dan 

sebagai pengawet. 
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Karbohidrat sebagai senyawa utama pada bunga yang dihasilkan melalui 

proses fotosintesis (fotosintat) yang berfungsi sebagai cadangan nutrisi. Setelah 

panen bunga potong maka senyawa pati di dalam tubuh bunga akan terurai 

menjadi senyawa gula sederhana antara lain sukrosa, glukosa, dan fruktosa (Irani, 

2021). Senyawa gula sukrosa memiliki peran dalam larutan perendam sebagai 

bahan baku pada proses respirasi guna menghasilkan energi yang diperlukan agar 

bunga dapat mempertahankan kesegaran lebih lama (Putri et al., 2020). 

Larutan asam asetat yang diberikan pada bunga potong menjadikan nutrisi 

lebih mudah untuk diserap oleh tangkai bunga agar dapat menjadi pengganti air 

yang hilang karena adanya transpirasi, dengan demikian kesegaran bunga dapat 

lebih terjaga (Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura, 2011). Larutan 

dengan kandungan pH rendah juga berfungsi sebagai antioksidan dan aktibakteri 

(Djandon et al., 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Djandon et al., (2022) didapatkan 

hasil bahwa kesegaran bunga gerbera (Gerbera jamesonii) akan bertahan lama 

hingga 9 hari yaitu dengan konsentrasi larutan gula pasir 15 gram dan 1,9 ml  

cuka. Pada kombinasi ini menjaga kesegaran bunga lebih lama, persentase bunga 

layu yang paling rendah, serta warna bunga yang masih terjaga. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, larutan holding untuk bunga potong dibutuhkan dengan 

konsentrasi yang tepat serta pengamatan yang teliti mengenai hari dimana warna 

bunga mulai menunjukkan perubahan, selanjutnya disimpulkan jumlah larutan 

yang terserap berjumlah 326,5 ml paling tertinggi. Disarankan untuk melakukan 

penelitian bunga potong agar botol ditutup untuk mengurangi transpirasi pada 

bunga. 

Menurut Handriatni 2015 terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan 

dalam rangka memilih bunga potong yang baik hingga mempertahankan kualitas 

bunga potong yaitu dengan memilih bunga potong anyelir yang masih dalam 

keadaan kuncup dan telah menampakkan warna. Bunga yang masih kuncup lebih 

tahan lama. Mahkota bunga tertutup atau terbungkus dengan cone, agar kondisi 

mahkota bunga tetap terjaga, terlindungi, dan tidak mudah rontok. 

Peletakkan tanaman di dalam ruangan memiliki tujuan utama yaitu 

memperindah suasana ruangan. Perlunya memadukan seni desain tata ruang 
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dengan pengetahuan ilmiah mengenai kebutuhan tanaman di dalam ruangan.  

Salah satu jenis tanaman dalam ruangan yaitu bunga potong. Vas bunga potong 

tersebut dapat diletakkan pada ruangan di rumah, kantor, toko, hotel, bandara, dan 

sebagainya. Kemampuan dalam menyatukan bunga potong pada dekorasi akan 

menambah nilai estetika serta keserasian ketika dipandang, dengan memenuhi 

unsur dekoratif yaittu umur peragaan bunga potong yang relatif seragam (Iriani, 

2021). 

Bunga potong yang sudah berada di dalam vas, lebih baik dihindari sinar 

matahari langsung yang mengenai bunga. Bunga yang berada di ruangan tertutup 

dan menggunakan pendingin ruangan, hendaknya beberapa saat dibiarkan di 

tempat terbuka, karena pendingin ruangan menyebabkan bunga cepat kering, 

sebaiknya bunga diletakkan pada lingkungan yang berventilasi. Lingkungan yang 

bebas polusi dan asap rokok dapat menjaga kesegaran bunga (Handriatni, 2015). 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mempelajari konsentrasi larutan gula 

pasir dan cuka dapur yang tepat untuk memperpanjang vase life bunga potong 

anyelir. 

 

1.3 Hipotesis 

Diduga dengan pemberian konsentrasi larutan gula dan cuka dapur dengan 

aquades sebanyak 15 gram dan 1,5 ml merupakan kombinasi terbaik untuk 

menjaga kesegaran bunga. 
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